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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII 

SMP Hasanuddin 06 Semarang tahun pelajaran 2018/2019 melalui pengembangan 

media pembelajaran Papan Magic dengan pendekatan konstruktivisme terhadap 

prestasi belajar siswa materi aljabar. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang mengadaptasi 9 dari 10 langkah Borg and Gall. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Hasanuddin 06 Semarang tahun pelajaran 

2018/2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Sumber data berasal dari hasil observasi, pemberian angket dan hasil tes evaluasi 

prestasi belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket, lembar observasi, dan tes evaluasi prestasi belajar. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran Papan 

Magic dengan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada materi aljabar. Kevalidan produk yang dikembangkan berdasarkan validasi yang 

terdiri dari validasi ahli media dengan rata-rata tingkat pencapaian 90,63%, ahli 

materi sebesar 87,5% dan pengguna media sebesar 81,88%. Rata-rata tingkat 

pencapaian yang didapat 89,06%, sehingga media pembelajaran layak digunakan. 

Ketercapaian prestasi belajar siswa sebesar 87,097% dengan jumlah 21 siswa yang 

mencapai nila rata-rata dari total 31 siswa. Sedangkan untuk percaya diri dan 

kemandirian belajar mempengaruhi prestasi belajar sebesar 90,7 %. 

Kata kunci: Papan Magic, Group Resume, Prestasi Belajar. 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang didapat dengan 

berpikir (bernalar). Matematika lebih 

menekankan kegiatan dalam dunia 

rasio (penalaran), bukan menekankan 

dari hasil eksperimen atau hasil 

observasi matematika terbentuk karena 

pikiran-pikiran manusia, yang 

berhubungan dengan ide, proses, dan 

penalaranRussefendi(dalam 

Kusmaryono, 2013. Djamarah (dalam 

Rosnawati, 2013) menjelaskan di 

dalam kegiatan belajar mengajar 

ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan 
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menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan pelajaran 

dapat disederhanakan dengan bantuan 

media. Media dapat mewakili apa yang 

kurang mampu guru ucapkan melalui 

kata-kata atau kalimat. Media disini 

sangat penting untuk menarik minat 

belajar siswa dan membuat siswa 

antusias dengan materi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan di SMP Hasanuddin 06 

Semarang didapatkan informasi bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran matematika, salah 

satunya adalah materi aljabar 

khususnya perkalian bentuk aljabar.  

Hal tersebut diperkuat dengan 

persentase kelulusan pada nilai 

evaluasi pembelajaran matematika 

dengan KKM 71 hanya sebanyak 30% 

siswa yang memenuhinya, dan 70% 

siswa yang lain masih di bawah nilai 

KKM. Hasil analisis menunjukan 

bahwa masih banyak siswa yang 

belum mampu menyatakan konsep 

yang relevan guna mengidentifikasi 

permasalahan yang kemudian 

digunakan untuk memilih metode 

penyelesaian yang tepat serta 

kurangnya kemampuan dalam 

memahami permasalahan dari materi 

yang telah diajarkan. 

Salah satu alternatif untuk 

mengatasi permasalahan di atas adalah 

menerapkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran. Siswa yang 

percaya diri dan mandiri dalam 

kegiatan pembelajaran maka akan 

menumbuhkan pemahaman konsep 

setiap siswa sehingga dapat 

membangkitkan minat siswa 

mengikuti proses pembelajaran secara 

fokus. Salah satu pembelajaran yang 

dapat mengatasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan cara menerapkan media 

pembelajaran Papan Magic dengan 

pendekatan konstruktivisme. Menurut 

Rima (2016: 3) media pembelajaran 

merupakan alat dan teknik yang 

digunakan sebagai perantara 

komunikasi antara seorang guru dan 

siswa. media pembelajaran digunakan 

dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran 

http://repository.unimus.ac.id



 

di sekolah. Menurut Silberman 

(2011:47) Group Resume merupakan 

cara menarik untuk membantu siswa 

lebih mengenal satu sama lain atau 

melakukan semacam pembentukan tim 

yang anggotanya sudah saling 

mengenal. Strategi pembelajaran 

Group Resume merupakan salah satu 

cara untuk mendapatkan partisipasi 

aktif dari seluruh siswa khusunya 

terhadap kelompok yang menjelaskan. 

Proses pembelajaran ini siswa dapat 

mendengarkan dengan aktif, 

menjelaskan kepada teman, bertanya 

kepada teman dan guru, menanggapi 

pertanyaan dan berargumentasi. 

Semakin banyak aktifitas yang 

dilakukan, semakin banyak pula 

pemahaman yang diperoleh. 

 Menurut Zaini dan Ayu  

(2009) pembelajaran Group Resume 

merupakan pembelajaran yang terdiri 

dari beberapa tahapan, membagi 

kelompok, membuat resume 

kelompok, dan mempresentasikan 

resume kelompok.Model pembelajaran 

tipe Group Resume menerapkan 

pembelajaran berkelompok yang 

memberikan ruang untuk menilai atas 

dasar kemampuan individual dalam 

sebuah kerja kelompok. Model 

pembelajaran tipe Group Resume yang 

digunakan akan mengarah 

pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme. Pembelajaran dengan 

pendekatan konstruktivisme 

merupakan pembelajaran yang 

mengembangkan pengetahuan baru 

yang dilakukan peserta didik sendiri 

melalui rangsangan-rangsangan yang 

berasal dari dunia nyata yang relevan 

dengan kebutuhan peserta didik untuk 

di bahas dan di cari jalan keluarnya ( 

Mudjiman, 2014).  

Mengingat penerapan media 

pembelajaran Papan Magic dalam 

model pembelajaran tipe Group 

Resume dengan pendekatan 

konstruktivisme materi aljabar 

bertujuan untuk menguatkan konsep 

dengan pengetahuan baru dari siswa 

itu sendiri agar dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Hasanuddin 06 Semarang pada bulan 
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April 2019. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian pengembangan 

(Research and Development). Model 

dari pengembangan penelitian ini 

mengadaptasi 9 dari 10 langkah-

langkah pengembangan Borg and Gall 

yang meliputi Research and 

Information collection, Planning, 

Develop Preliminary Form of Product, 

Preliminary Field Testing, Main 

Product Revision, Main Filed Testing, 

Operational Product Revision, 

Operational Field Testing,Final 

Product Revision. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Hasanuddin 06 Semarang tahun ajaran 

2018/2019.Adapun teknik 

pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling. 

Purposive Sampling yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan ciri-

ciri atau kriteria yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian Margono (2010: 

128). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas VII A 

(eksperimen), kelas VII B (kelas 

kontrol), dan VII C (kelas uji 

coba).Variabel dalam penelitian ini 

ada variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah percaya diri  dan kemandirian 

belajar, variabel terikatnya adalah 

prestasi belajar. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara, dokumentasi, 

tes, obervasi, dan angket 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan penelitian ini 

meliputi tahap penelitian dan 

pengumpulan data yaitu pertama, 

menganalisis kebutuhan yang ada di 

SMP Hasanuddin 06 Semarang 

diantaranya; kebutuhan media 

pembelajaran yang menarik dan kreatif 

dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan prestasi belajar serta 

diperlunya variasi metode atau model 

pembelajaran yang lain guna 

mendukung proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien Kedua, menganalisi 

hasil belajar didapatkan saat proses 

pembelajaran guru menggunakan 

model pembelajaran ekspositori dan 

tidak menggunakan media 
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pembelajaran sebagai penunjang 

dalam proses pembelajaran. Tahap 

perencanaan meliputi pemilihan 

media, media dalam penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran 

Papan Magic karena media tersebut 

berbentuk permainan sehingga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

sedangkan untuk pemilihan format 

berisi rancangan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang didasarkan pada 

kompetensi yang telah ditetapkan 

secara Nasional oleh Departemen 

Pendidikan Nasional Kurikulum 2013. 

Tahap pengembangan format produk 

awal, dengan format seperti gambar di 

bawah ini : 

 

Gambar 1.1 Desain Papan Magic 

 

Tahap selanjutnya adalah uji coba 

awal, tahapan ini meliputi validasi ahli 

media dan ahli materi. Hasil validasi 

ahli media I dan ahli media II sebesar 

90,63%, hasil validasi ahli materi I dan 

ahli materi II sebesar 87,5%. Tahap 

revisi hasil uji coba berdasarkan 

penilaian didapatkan bahwa media 

pembelajaran Papan Magic dalam 

kategori baik dan layak digunakan atau 

dapat dikatakan valid tanpa revisi. 

Tahap uji coba lapangan, pada tahapan 

ini di lakukan pada uji kelompok kecil 

yang meliputi 10 responden pengguna 

media. Tahap revisi produk didapatkan 

hasil dari 10 pengguna media dengan 

rata-rata 81,88%, berdasarkan hasil 

tersebut dinyatakan media valid dan 

dapat digunakan untuk uji lapangan 

yaitu kelas eksperimen.  

 Tahap uji lapangan skala luas 

(kelas eksperimen), pembelajaran 

dalam penelitian ini dilaksanakan 

selama tiga kali pertemuan dengan 
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tujuan siswa mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dengan 

mentrasformasi pengetahuan baru 

yang di dapat oleh siswa itu sendiri  

pada materi aljabar dan harus bisa 

menyelesaikan permasalahan aljabar 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Pada pertemuan pertama 

dilaksanakan selama 2 jam pelajaran, 

siswa diberikan pengenalan tentang 

alat peraga Papan Magic dan 

penjelasan tentang materi aljabar, 

kemudian siswa diberikan 

permasalahan aljabar dan 

menyelesaikannya menggunakan 

metode yang dipahami sebelumnya. 

Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Setiap kelompok diberikan 

LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari untuk dikerjakan secara 

berkelompok tanpa menggunakan alat 

peraga terlebih dahulu, kemudian 

siswa diminta untuk menyelesaiakn 

masalah yang ada di LKS dan 

membuat resume kelompok. Setelah 

membuat resume kelompok, 

perwakilan setiap kelompok maju 

kedepan kelas untuk 

mempresentasikan hasil dari resume 

kelompok. Siswa  dan peneliti 

menyimpulkan hasil resume 

kelompok. Berdasarkan pada 

pengamatan, masih ada kekurangan 

dalam implementasinya dari proses 

pembelajaran. Pertama, waktu 

pelajaran tidak dikelola dengan baik, 

menyebabkan kegiatan yang 

direncanakan belum dapat 

dilaksanakan. Kedua, banyak siswa 

yang kurang percaya dan mandiri 

dalam pembelajaran. Siswa  kurang 

berinteraksi dengan peneliti maupun 

siswa lainnya 

Pertemuan kedua, siswa diberi 

penjelasan sedikit tentang penggunaan 

media pembelajaran Papan Magic. 

Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, Setiap kelompok diberikan 

LKS dengan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari untuk dikerjakan secara 

berkelompok dengan menggunakan 

alat peraga, kemudian siswa diminta 

untuk menyelesaiakan masalah yang 

ada di LKS kemudian mempraktikan 
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dengan alat peraga siswa dan membuat 

resume kelompok. Setelah membuat 

resume kelompok, perwakilan setiap 

kelompok maju kedepan kelas untuk 

mempresentasikan hasil dari resume 

kelompok. Siswa  dan peneliti 

menyimpulkan hasil resume 

kelompok. Berdasarkan pengamatan, 

jumlah siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran meningkat karena 

adanya percaya diri dalam 

pembelajaran, siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik, diskusi 

kelompok dilakukan cukup baik, dan 

sebagian siswa sudah bisa 

memperagakan model matematika dari 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari kedalam alat 

peraga. 

              Pertemuan ketiga, siswa 

diminta untuk menyelesaikan 

permasalahan aljabar yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dalam 

penerapan model pembelajaran dengan 

pendekatan konstruktivisme. Adanya 

pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme ini siswa dilatih untuk 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui kegiatan kelompok maupun 

individu. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok, Setiap kelompok 

diberikan LKS dengan permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari untuk dikerjakan secara 

berkelompok dengan menggunakan 

alat peraga, kemudian siswa diminta 

untuk menyelesaiakan masalah yang 

ada di LKS kemudian mempraktikan 

dengan alat peraga siswa dan membuat 

resume kelompok. Setelah membuat 

resume kelompok, perwakilan setiap 

kelompok maju kedepan kelas untuk 

mempresentasikan hasil dari resume 

kelompok dan mempraktikkan 

menggunakan alat peraga Papan 

Magic. Siswa  dan peneliti 

menyimpulkan hasil resume 

kelompok. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan, percaya diri dan 

kemandirian belajar siswa lebih 

meningkat dari pertemuan kedua 

dalam pembelajaran, pengetahuan baru 

yang dibangun juga sudah terpenuhi, 

namun pada pertemuan ketiga ini ada 

kelompok dengan anggota yang tidak 

aktif dalam melaksanakan diskusi 

http://repository.unimus.ac.id



 

kelompok. Secara keseluruhan diskusi 

kelompok dilakukan cukup baik. 

Berdasarkan hasil analisis data 

awal uji normalitas diperoleh nilai sig. 

untuk kelas VII A adalah 0,476 > 0,05, 

kelas VII B adalah 0,810 > 0,05, dan 

kelas VII C adalah 0,778 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas data awal diperoleh nilai 

sig. adalah 0,393 > 0.05 sehingga data 

homogen. Uji normalitas data akhir 

diperoleh kelas eksperimen dengan 

sig. 0,200 > 0,05 dan kelas kontrol 

dengan sig. 0,757 > 0,05. Sehingga 

kedua data tersebut berdistribusi 

normal. 

Hasil tes evaluasi prestasi 

belajar yang diberi perlakuan dengan 

media pembelajaran Papan Magic 

dalam penerapan model pembelajaran 

tipe Group Resume dengan pendekatan 

konstruktivisme, dilakukan uji 

ketuntasan individual dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) = 71 dan 

diperoleh hasil yaitu thitung = 9,166 dan 

ttabel = 1,69726 dengan dk = n – 1 = 31 

– 1 = 30. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dengan media pembelajaran 

Papan Magic dalam penerapan model 

pembelajaran tipe Group Resume 

dengan pendekatan konstruktivisme 

mencapai KKM dengan nilai rata-rata 

yang diperoleh seluruh peserta didik 

sebesar 80,06.  

Selanjutnya uji ketuntasan 

klasikal ditetapkan ketuntasan klasikal 

minimal sebesar 80%, hasil yang 

diperoleh yaitu Zhitung = 0,986 dengan 

tingkat kesalahan 5% diperoleh Z0,5-0,05 

= Z0,45 = 0,6736. Nilai –Z0,45 = -

0,6736. Karena diperoleh Zhitung> -

Z0,45, sehingga disimpulkan bahwa 

ketuntasan prestasi belajar siswa 

tercapai. Besarnya presentase siswa 

yang mencapai ketuntasan sebesar 

87,097%. 

Hasil ini sesuai dengan 

penelitian dari Basmalah (2013) yang 

menyatakan kevalidan secara 

keseluruhan hasil penilaian diperoleh 

persentase keidealan 84,42% yang 

menunjukkan kategori sangat baik. 

Sehingga media pembelajaran Papan 

Magic dengan pendekatan 

konstruktivisme dalam penerapan 
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model pembelajaran tipe Group 

resume materi aljabar kelas VII dapat 

digunakan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pengembangan media 

pembelajaran Papan Magic dengan 

pendekatan konstruktivisme tehadap 

prestasi belajar siswa memenuhi 

kriteria valid dengan rata rata validasi 

para ahli media dan ahli materi sebesar 

89,06% dan pengguna media sebesar 

81,88% dengan kriteria baik dan layak 

digunakan. Selain itu media 

pembelajaran Papan Magic dengan 

pendekatan konstruktivisme dalam 

penerapan model pembelajaran tipe 

Group Resume juga memenuhi kriteria 

efektif dengan memenuhi ketiga syarat 

dari efektif yaitu prestasi belajar 

mencapai ketuntasan individu dan 

klasikal sebesar 87,09%, terdapat 

pengaruh percaya diri dan kemandirian 

belajar terhadap prestasi belajar 

sebesar 90,7%. Dan terdapat 

perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen yaitu 80,06 dan kelas 

kontrol 73,71. 

 Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah adanya 

pengembangan media pembelajaran 

Papan Magic dengan model 

pembelajaran yang baru agar proses 

pembelajaran dapat bervariasi dan 

berinovasi. 
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